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Abstract. Road safety is a crucial indicator in evaluating the success of a transportation system. However, traffic accident rates remain high due to various factors, including infrastructure conditions, policy effectiveness, and the utilization of technology. This study aims to comprehensively analyze the role of geometric road design, government intervention, and intelligent technology in road safety management. The research employs a literature review method by examining and analyzing ten relevant scientific journals related to the topic. The findings indicate that well-designed geometric road infrastructure, in accordance with safety standards, can minimize traffic conflicts and reduce accident risks. Government intervention, through regulations, supervision, and law enforcement, plays a significant role in ensuring compliance with safety standards and improving infrastructure quality. Meanwhile, the implementation of intelligent technologies, such as sensor-based traffic monitoring systems and real-time data analysis, enhances monitoring efficiency and response to potential hazards. The integration of proper infrastructure design, strong policy frameworks, and intelligent technology represents a key strategy in achieving a safe, effective, and sustainable transportation system.
Keywords: Road Geometric Design, Government Intervention, Road Safety, Smart Technology.

[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Keselamatan jalan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan sistem transportasi suatu negara. Meskipun demikian, angka kecelakaan lalu lintas masih tergolong tinggi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi infrastruktur, efektivitas kebijakan, serta pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan penerapan teknologi cerdas dalam manajemen keselamatan jalan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah dan menganalisis sepuluh jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa desain geometrik jalan yang dirancang sesuai standar keselamatan mampu meminimalkan potensi konflik lalu lintas dan mengurangi risiko kecelakaan. Selain itu, intervensi pemerintah melalui regulasi, pengawasan, dan penegakan hukum berperan penting dalam memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan serta peningkatan kualitas infrastruktur jalan. Sementara itu, penerapan teknologi cerdas, seperti sistem pemantauan lalu lintas berbasis sensor dan analisis data real-time, terbukti meningkatkan efektivitas pengawasan dan respons terhadap potensi bahaya. Integrasi antara desain infrastruktur yang baik, kebijakan yang kuat, dan teknologi cerdas menjadi strategi kunci dalam mewujudkan sistem transportasi yang aman, efektif, dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Desain Geometrik Jalan, Intervensi Pemerintah, Keselamatan Jalan, Teknologi Cerdas.

LATAR BELAKANG
Transportasi memiliki peran vital dalam mendukung mobilitas manusia, distribusi barang, serta pertumbuhan ekonomi dan pembangunan wilayah (Latullah et al., 2025; Syaiful et al., 2025). Sistem transportasi yang baik akan meningkatkan konektivitas, efisiensi, dan produktivitas masyarakat (Djiddin et al., 2025; Satyadharma et al., 2024). Keselamatan jalan merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan sistem transportasi (Fitriani et al., 2025; D. A. Putri & Widowati, 2021). Tingginya angka kecelakaan lalu lintas menunjukkan bahwa sistem transportasi belum sepenuhnya aman bagi pengguna jalan. Kecelakaan lalu lintas tidak hanya menyebabkan korban jiwa, tetapi juga kerugian ekonomi dan sosial yang besar (Sulli et al., 2025). Kerugian tersebut meliputi biaya pengobatan korban, kerusakan kendaraan, gangguan terhadap arus lalu lintas, serta penurunan produktivitas masyarakat. Selain itu, kecelakaan lalu lintas juga dapat menimbulkan dampak psikologis bagi korban dan keluarganya, yang dalam jangka panjang mempengaruhi kualitas hidup (Mardiyah et al., 2026; Rinaldi & Masykur, 2017). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dalam manajemen keselamatan jalan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan menciptakan sistem transportasi yang aman, efisien, dan berkelanjutan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan lalu lintas dipengaruhi oleh faktor manusia, kendaraan, dan infrastruktur jalan (Carina, 2017; Effendi et al., 2024; Mubalus, 2023). Faktor manusia mencakup perilaku pengemudi seperti kelelahan, kurangnya konsentrasi, pelanggaran terhadap aturan lalu lintas, serta rendahnya kesadaran keselamatan (Setiawan & Rustam, 2025). Faktor kendaraan berkaitan dengan kondisi teknis kendaraan, seperti sistem pengereman, kondisi ban, dan kelayakan operasional kendaraan (Abdurrois, 2025). Sementara itu, faktor infrastruktur jalan berkaitan dengan kondisi fisik jalan, termasuk kualitas permukaan jalan, ketersediaan rambu, marka jalan, dan desain geometrik jalan (M. Z. Putri et al., 2025; Wibawa & Nalarsih, 2022). Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi dan menentukan tingkat keselamatan lalu lintas secara keseluruhan.
Infrastruktur jalan, khususnya desain geometrik, memiliki pengaruh besar terhadap keselamatan pengguna jalan (Mulyono et al., 2009). Desain geometrik jalan mencakup berbagai elemen penting seperti lebar lajur, bahu jalan, radius tikungan, kemiringan jalan, serta jarak pandang. Desain geometrik yang tidak sesuai standar dapat meningkatkan risiko kecelakaan, terutama pada tikungan tajam, jalan sempit, dan jarak pandang terbatas (Adhar, 2023; Valdiansyah et al., 2025). Sebagai contoh, tikungan dengan radius yang terlalu kecil dapat menyebabkan kendaraan kehilangan kendali, terutama pada kecepatan tinggi. Demikian pula, lebar lajur yang tidak memadai dapat meningkatkan potensi konflik antar kendaraan. Selain itu, kurangnya bahu jalan juga dapat memperburuk dampak kecelakaan karena tidak tersedia ruang darurat bagi kendaraan yang mengalami gangguan (Charly & Mathew, 2019; Muafa, 2025). Oleh karena itu, perencanaan dan perancangan geometrik jalan harus mempertimbangkan aspek keselamatan sebagai prioritas utama (Haryanto, 2018; Lutfie, 2024).
Selain itu, intervensi pemerintah memiliki peran penting dalam mengatur dan mengendalikan keselamatan lalu lintas melalui regulasi, pengawasan, dan program keselamatan. Pemerintah bertanggung jawab dalam menetapkan standar desain jalan, mengatur batas kecepatan, serta memastikan bahwa pengguna jalan mematuhi aturan lalu lintas (Anggarasena, 2010; Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, 2009). Penegakan hukum yang efektif dapat meningkatkan disiplin pengguna jalan dan mengurangi perilaku berisiko. Selain itu, pemerintah juga berperan dalam menyediakan fasilitas keselamatan seperti rambu lalu lintas, marka jalan, lampu penerangan, serta fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki (Pebrian et al., 2025). Program edukasi dan kampanye keselamatan juga merupakan bagian penting dari intervensi pemerintah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keselamatan jalan (Rahma et al., 2025). Dengan adanya intervensi yang efektif, risiko kecelakaan dapat dikurangi secara signifikan.
Perkembangan teknologi juga memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan keselamatan jalan. Teknologi transportasi cerdas atau Intelligent Transportation System (ITS) memungkinkan pemantauan kondisi lalu lintas secara real-time dan membantu mengurangi risiko kecelakaan (Kushariyadi et al., 2025; Leba, 2025). Teknologi ini mencakup penggunaan kamera pengawas (CCTV), sensor lalu lintas, sistem informasi lalu lintas, serta sistem peringatan dini (Bintan, 2025). Melalui teknologi ini, kondisi lalu lintas dapat dipantau secara terus-menerus, sehingga potensi kecelakaan dapat diidentifikasi lebih awal. Selain itu, teknologi juga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam pengelolaan lalu lintas. Misalnya, sistem pengaturan lampu lalu lintas berbasis sensor dapat mengurangi kemacetan dan konflik antar kendaraan. Penggunaan teknologi juga mendukung sistem penegakan hukum elektronik, seperti tilang elektronik, yang dapat meningkatkan kepatuhan pengguna jalan (Samsiah et al., 2024).
Kemajuan teknologi digital juga memungkinkan penggunaan data besar (big data) dalam analisis keselamatan jalan (Wahyudin, 2018). Data kecelakaan, volume lalu lintas, dan perilaku pengguna jalan dapat dianalisis untuk mengidentifikasi lokasi rawan kecelakaan dan menentukan langkah pencegahan yang tepat (Adelia et al., 2025). Dengan pendekatan berbasis data, kebijakan keselamatan jalan dapat dirancang secara lebih efektif dan efisien (Pratama et al., 2025). Teknologi juga mendukung pengembangan kendaraan yang lebih aman melalui fitur keselamatan seperti sistem pengereman otomatis dan sistem peringatan tabrakan (Prakosa et al., 2025). Meskipun desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas memiliki peran penting secara individual, efektivitas manajemen keselamatan jalan akan lebih optimal apabila ketiga aspek tersebut diintegrasikan secara sistematis. 
Desain jalan yang baik harus didukung oleh regulasi yang kuat dan teknologi yang memadai (Teras et al., 2024). Sebaliknya, teknologi yang canggih tidak akan memberikan hasil maksimal apabila infrastruktur jalan tidak memenuhi standar keselamatan (Subhan et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, perencana transportasi, dan masyarakat. Namun, penelitian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut masih terbatas, khususnya dalam konteks negara berkembang. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada satu aspek tertentu, seperti desain jalan atau teknologi, tanpa mempertimbangkan interaksi antar faktor tersebut. Padahal, pendekatan terintegrasi sangat penting untuk menciptakan sistem transportasi yang aman dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas dalam manajemen keselamatan jalan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan perencana transportasi dalam meningkatkan keselamatan jalan. 

KAJIAN TEORITIS
Desain Geometrik Jalan dalam Keselamatan Jalan
Desain geometrik jalan berperan penting dalam menentukan tingkat keselamatan pengguna jalan (Valdiansyah et al., 2025). Elemen seperti lebar lajur, tikungan, kemiringan, jarak pandang, dan median mempengaruhi kenyamanan dan reaksi pengemudi. Desain yang tidak sesuai standar dapat meningkatkan risiko kecelakaan. Sebaliknya, perencanaan geometrik yang baik membantu mengurangi konflik lalu lintas, meningkatkan kontrol kendaraan, dan mendukung keselamatan secara optimal bagi semua pengguna jalan (Lutfie, 2024).
Gambar 1. Jalan berlubang rawan akan kecelakaan lalu lintas
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Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Sumber : Wibowo (2022)
Intervensi Pemerintah dalam mendorong keselamatan jalan
Intervensi pemerintah penting untuk meningkatkan keselamatan jalan melalui regulasi, pengawasan, dan penyediaan infrastruktur aman (Subhan et al., 2024). Pemerintah menetapkan standar teknis, memasang rambu, serta menerapkan penegakan hukum. Selain itu, edukasi keselamatan dan pemanfaatan teknologi juga terus menerus dilakukan untuk membentuk perilaku pengguna jalan yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Program sosialisasi di sekolah, kampanye publik, serta pelatihan berlalu lintas membantu meningkatkan kesadaran risiko kecelakaan. 
Gambar 2. Sosialisasi Keselamatan terhadap Angkutan
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Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Sumber : Latullah et al. (2025)
Upaya ini bertujuan mengurangi pelanggaran, meningkatkan kesadaran pengguna jalan, serta menciptakan sistem transportasi yang tertib, aman, dan berkelanjutan bagi masyarakat luas secara konsisten (Ali et al., 2024; Ramsi et al., 2025; Risto, 2025).
Gambar 3. Sosialisasi Keselamatan terhadap Masyarakat pengguna jalan raya
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Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Sumber : Ramsi et al. (2025)
Peran Teknologi dalam Keselamatan Jalan
Perkembangan teknologi meningkatkan keselamatan lalu lintas melalui pemantauan real-time, CCTV, dan Intelligent Transport Systems yang mengatur arus kendaraan secara otomatis dan adaptif (Leba, 2025; Prakosa et al., 2025). Di banyak kota saat ini, sistem terintegrasi, papan informasi elektronik, dan aplikasi navigasi membantu pengemudi memilih rute aman dan efisien. Teknologi kendaraan seperti pengereman otomatis, sensor, dan kamera juga mengurangi risiko kecelakaan  (Bintan, 2025; Fatahillah et al., 2025; Satyadharma et al., 2025). Selain itu, teknologi mendukung penegakan hukum, respons darurat cepat, serta analisis data lalu lintas, sehingga tercipta sistem transportasi perkotaan yang lebih aman, tertib, efisien, dan berkelanjutan bagi seluruh pengguna jalan (Khamaludin et al., 2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka naratif. Data dikumpulkan melalui penelusuran dan penelaahan berbagai sumber ilmiah terpercaya, seperti jurnal internasional, prosiding, laporan teknis, dan e-book yang berkaitan dengan desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas dalam manajemen keselamatan jalan. Data kemudian dianalisis melalui proses seleksi, evaluasi, dan sintesis berdasarkan teori keselamatan jalan, prinsip perencanaan geometrik, kebijakan pemerintah, serta konsep Intelligent Transportation Systems. Selanjutnya, penulis mengintegrasikan berbagai temuan untuk membangun pemahaman yang komprehensif. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran ketiga aspek tersebut dalam meningkatkan keselamatan jalan secara efektif, sistematis, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelusuran dan telaah dari berbagai sumber literatur, diperoleh sebanyak 10 jurnal yang membahas peran desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas dalam manajemen keselamatan jalan. Ringkasan dari masing-masing literatur disajikan secara sistematis pada Tabel 1 sebagai dasar dalam membangun kerangka konseptual dan memperkuat analisis dalam kajian literatur ini.


Tabel 1. Ringkasan Literatur
	No
	Nama (Tahun)
	Judul Penelitian
	Metode
	Hasil Penelitian

	1
	Álvarez et al. (2020) 
	Geometric road design factors affecting the risk of urban run-off crashes
	Model regresi logistik
	Penelitian ini penelitian ini menunjukkan bahwa konfigurasi jalan perkotaan tertentu meningkatkan risiko kecelakaan keluar jalur secara signifikan. Faktor utama meliputi jalan dua arah bermedian, jumlah lajur banyak, panjang jalan lurus sebelumnya, lebar lajur besar, dan pengaturan lampu lalu lintas. Perbaikan desain dan sistem keselamatan diperlukan untuk mengurangi risiko dan dampaknya.

	2
	Chourasia et al. (2020) 
	Case study on the effect of geometric design consistency on level of safety for rural roads under Indian conditions
	Metode menggunakan evaluasi desain geometrik jalan melalui Road Safety Audit dan perhitungan Potential Safety Improvement Index untuk penilaian keselamatan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan desain geometrik jalan meningkatkan potensi kecelakaan. Melalui Road Safety Audit dan peringkat Potential Safety Improvement Index, berhasil diidentifikasi lokasi rawan kecelakaan. Temuan ini membantu menentukan prioritas perbaikan geometrik jalan untuk mengurangi risiko kecelakaan serta mendukung pengembangan jalan yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan.

	3
	Jima & Sipos (2022) 
	The impact of road geometric formation on traffic crash and its severity level.
	Metode analisis statistik menggunakan regresi logistik, ANN, dan GIS
	Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa geometri jalan berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan tingkat fatalitas kecelakaan. Jalan lurus memiliki frekuensi kecelakaan tertinggi, sedangkan tikungan horizontal menunjukkan fatalitas lebih besar. Faktor cahaya, kecepatan, dan jenis tabrakan turut memengaruhi. Selain itu, keterbatasan jarak pandang, kondisi jalan, dan ketidakpatuhan rambu menjadi penyebab utama, dengan faktor pengemudi sebagai kontribusi paling dominan terhadap kecelakaan.

	4
	Garnaik et al. (2023)
	Impact of highway design on traffic safety: How geometric elements affect accident risk
	Metode Fuzzy Inference System dengan analisis data geometrik jalan dan simulasi untuk memprediksi tingkat kecelakaan jalan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fuzzy Inference System efektif memprediksi tingkat kecelakaan berdasarkan elemen geometrik jalan. Ditemukan hubungan positif signifikan antara desain geometrik dan kecelakaan. Model sesuai dengan data lapangan dan membantu mengidentifikasi faktor risiko, sehingga mendukung perencanaan jalan yang lebih aman dan pengelolaan keselamatan.

	5
	Palupi et al. (2024) 
	The Influence of Road Geometric Design on Traffic Accident Rates on Jalan Mayjend Sungkono, Malang City.
	Metode deskriptif-analitis kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan geometris, khususnya pada zona bebas hambatan dan kemiringan jalan, dapat secara signifikan mengurangi kecelakaan. Faktor perilaku, seperti ngebut dan berhenti mendadak oleh angkutan umum, juga memperburuk risiko. Keselamatan pejalan kaki tetap menjadi perhatian karena kurangnya penyeberangan dan trotoar yang memadai, terutama di dekat sekolah dan pasar. Studi ini menggarisbawahi pentingnya intervensi terpadu yang melibatkan peningkatan desain jalan dan penegakan peraturan lalu lintas yang lebih ketat untuk meningkatkan keselamatan di Jalan Mayjend Sungkono.

	6
	Kishore et al. (2024) 
	Enhancing road safety: A smart accident alert system for rapid emergency response
	Metode perancangan sistem menggunakan teknologi IoT dengan integrasi GPS dan GSM untuk deteksi kecelakaan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem deteksi kecelakaan berbasis IoT mampu memberikan peringatan secara real-time dengan lokasi akurat. Sistem mengirim koordinat, pesan, dan panggilan darurat kepada pihak terkait. Hal ini meningkatkan kecepatan respons darurat, membantu penanganan korban lebih cepat, serta berpotensi meningkatkan keselamatan dan mengurangi risiko kematian akibat kecelakaan.

	7
	Badshah et al. (2025)
	The Future of Smart Roads: Technology, Challenges and Potential
	Metode studi literatur
	Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi komputasi seperti IoT, AI, sensor, dan big data pada smart roads mampu meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan transportasi. Meskipun menghadapi tantangan teknis, biaya, dan regulasi, teknologi ini berpotensi besar mengurangi kecelakaan, kemacetan, serta mendukung sistem transportasi yang lebih cerdas dan terintegrasi.

	8
	Agustin et al. (2025)
	Peran Dinas Pekerjaan Umum dalam Pemeliharaan dan Perbaikan Infrastruktur Jalan di Ruas Jalan Pangleseran-Cibatu Kabupaten Sukabumi
	Analisis Deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan jalan belum optimal akibat keterbatasan anggaran, kondisi cuaca, dan tingginya lalu lintas yang mempercepat kerusakan. Hal ini berdampak pada kualitas infrastruktur jalan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan koordinasi antar instansi dan perencanaan yang lebih efektif agar pemeliharaan berjalan optimal. Selain itu, partisipasi masyarakat penting untuk mendukung pengawasan dan menjaga kualitas jalan secara berkelanjutan.

	9
	Nisak & Febrian (2025) 
	Peran dinas perhubungan kota pekanbaru dalam pembinaan keselamatan transportasi
	Analisis Deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru berperan dalam pengawasan lalu lintas, pembinaan pengemudi, perbaikan infrastruktur, dan kampanye keselamatan. Keberhasilan program dipengaruhi oleh efektivitas, efisiensi, responsivitas, dan penegakan hukum. Dukungan kebijakan yang tepat dan kerja sama lintas pihak turut mendorong peningkatan keselamatan transportasi secara berkelanjutan.

	10
	Puzio et al. (2025) 
	The role of intelligent transport systems and smart technologies in urban traffic management in Polish smart cities
	Metode mixed-method menggunakan analisis big data, GIS, crowdsourced mobility, serta algoritma machine learning untuk evaluasi sistem transportasi cerdas.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI dan IoT melalui sistem transportasi cerdas mampu mengurangi kemacetan, waktu tunggu, dan kecelakaan. Selain itu, terjadi peningkatan efisiensi energi, penurunan emisi CO2, serta peningkatan keselamatan dan mobilitas perkotaan. Sistem ini juga mendukung pengelolaan lalu lintas lebih responsif, berkelanjutan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.


Sumber : Hasil Olah Data (2026)
Dari hasil literature penelitian yang diteliti diatas dapat dianalisis beberapa hal sebagai berikut :
Analisis Peran Desain Geometrik Jalan dalam Manajemen Keselamatan Jalan 
Berdasarkan beberapa penelitian yang diajukan disimpulkan bahwa desain geometrik jalan merupakan faktor kunci dalam manajemen keselamatan jalan karena memengaruhi tingkat risiko dan fatalitas kecelakaan. Penelitian oleh Álvarez et al. (2020) menunjukkan bahwa konfigurasi jalan seperti jumlah lajur, lebar lajur, dan panjang segmen lurus berkontribusi signifikan terhadap kecelakaan keluar jalur. Hal ini diperkuat oleh Chourasia et al. (2020) yang menemukan bahwa ketidakkonsistenan geometrik meningkatkan potensi kecelakaan, terutama pada jalan pedesaan. Jima & Sipos (2022) juga mengungkapkan bahwa tikungan horizontal memiliki tingkat fatalitas lebih tinggi dibanding jalan lurus. Selain itu, Garnaik et al. (2023) membuktikan bahwa elemen geometrik dapat digunakan untuk memprediksi kecelakaan. Temuan Palupi et al. (2024) menegaskan bahwa perbaikan geometrik mampu menurunkan kecelakaan. Dengan demikian, desain geometrik jalan berperan sebagai fondasi utama dalam menciptakan sistem keselamatan jalan yang efektif.
Analisis Peran Intervensi Pemerintah dalam Manajemen Keselamatan Jalan 
Intervensi pemerintah memiliki peran penting dalam memastikan efektivitas manajemen keselamatan jalan melalui pembangunan, pemeliharaan, dan pengawasan infrastruktur. Penelitian Agustin et al. (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran, tingginya lalu lintas, dan kondisi lingkungan menjadi hambatan dalam menjaga kualitas jalan, yang berdampak pada keselamatan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemerintah sangat penting dalam memastikan kondisi geometrik jalan tetap sesuai standar. Selain itu, penelitian Nisak & Febrian (2025) menegaskan bahwa pemerintah melalui dinas perhubungan berperan dalam pengawasan, pembinaan pengemudi, dan kampanye keselamatan. Kebijakan yang tepat, penegakan hukum, serta koordinasi antar instansi menjadi faktor keberhasilan. Dengan demikian, intervensi pemerintah merupakan komponen penting dalam mendukung keberlanjutan keselamatan jalan melalui pendekatan kebijakan, teknis, dan manajerial yang terintegrasi.
Analisis Peran Teknologi Cerdas dalam Manajemen Keselamatan Jalan 
Teknologi cerdas memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas manajemen keselamatan jalan. Penelitian Kishore et al. (2024) menunjukkan bahwa sistem berbasis Internet of Things mampu mendeteksi kecelakaan secara real-time dan mempercepat respons darurat, sehingga mengurangi risiko fatalitas. Selain itu, penelitian Puzio et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dan Intelligent Transport Systems mampu mengurangi kemacetan, kecelakaan, dan meningkatkan efisiensi lalu lintas. Badshah et al. (2025) juga menegaskan bahwa teknologi smart roads, seperti sensor dan big data, dapat meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan transportasi. Teknologi ini memungkinkan pemantauan lalu lintas secara akurat dan pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, teknologi cerdas menjadi elemen penting dalam mendukung sistem keselamatan jalan yang modern, responsif, dan adaptif.
Analisis Integrasi Desain Geometrik Jalan, Intervensi Pemerintah, dan Teknologi Cerdas 
Manajemen keselamatan jalan yang optimal memerlukan integrasi antara desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas. Penelitian Álvarez et al. (2020), Garnaik et al. (2023) dan Palupi et al. (2024) menunjukkan bahwa desain geometrik yang baik mampu mengurangi risiko kecelakaan. Namun, penelitian Agustin et al. (2025) menunjukkan bahwa tanpa pemeliharaan dan intervensi pemerintah, kualitas infrastruktur dapat menurun. Selain itu, penelitian Kishore et al. (2024) dan Puzio et al. (2025) menunjukkan bahwa teknologi cerdas mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keselamatan jalan. Integrasi ketiga aspek ini memungkinkan pendekatan keselamatan yang komprehensif, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. Dengan sinergi tersebut, sistem transportasi jalan dapat menjadi lebih aman, efisien, dan berkelanjutan serta mampu mengurangi angka kecelakaan secara signifikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa desain geometrik jalan, intervensi pemerintah, dan teknologi cerdas memiliki peran penting dalam manajemen keselamatan jalan. Desain geometrik yang baik dapat mengurangi risiko kecelakaan, sementara intervensi pemerintah memastikan kualitas infrastruktur, pengawasan, dan kepatuhan terhadap regulasi. Di sisi lain, teknologi cerdas meningkatkan efektivitas pemantauan dan respons keselamatan. Integrasi ketiga aspek tersebut menjadi kunci dalam menciptakan sistem transportasi jalan yang aman, efisien, adaptif, dan berkelanjutan serta mampu menekan angka kecelakaan secara signifikan. Diperlukan perencanaan geometrik jalan yang konsisten dan berbasis keselamatan, dukungan pemerintah melalui kebijakan dan pemeliharaan berkelanjutan, serta penerapan teknologi cerdas secara terintegrasi. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengembangkan model keselamatan jalan yang adaptif, berbasis data, dan sesuai dengan karakteristik lalu lintas di Indonesia.
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pelaksanaan keglata.n sehingga dapat meminimalisir ha.mbata.n yang bisa saja akan muncul.

1. a Apel Bersama Sebelum Pelaksanaan Sosialisasi Keselamatan Kepada Pengguna Jalan
Di Kabupaten Bombana
1.b Pembagian Brosur Sosialisasi Keselamatan Kepada Pengguna Jalan
Di Kabupaten Bombana

Dengan melaksanakan sosialisasi di lapangan, petugas dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat,
menyesuaikan pesan sesuai dengan kondisi lalu lintas yang terjadi, dan memberikan demonstrasi nyata
tentang perilaku berkendara yang aman serta tertib dalam memarkirkan kendaraan sehingga tidak menjadi
salah satu sumber kemacetan yang ada. -
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